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Mayang Sri Pertiwi, 1194020096, (2024), “RESPON WARGANET 

TERHADAP GAYA KHITOBAH HALIMAH ALAYDRUS (Studi Deskriptif 

Terhadap Akun Youtube @Ustadzah Halimah Alaydrus Channel)” 

 

Halimah Alaydrus merupakan seorang pendakwah yang menjadi sorotan 

belakangan ini karena berdakwah di berbagai media sosial tanpa memperlihatkan 

wajahnya. Gaya khitobahnya yang khas dan menyentuh hati membuat warganet 

memberikan berbagai respon seperti respon pemahaman, penerimaan, dan respon 

keinginan terhadap dakwah yang disampaikan. 

Tujuan pada penelitian ini yakni untuk mengetahui: (1) Bagaimana 

pemahaman warganet terhadap ceramah Ustadzah Halimah Alaydrus; (2) 

Bagaimana penerimaan warganet terhadap ceramah Ustadzah Halimah Alaydrus; 

dan (3) Adakah keinginan warganet untuk melaksanakan pesan dari ceramah 

Ustadzah Halimah Alaydrus. 

Penelitian ini menggunakan teori S-O-R dari Hovland yang berasumsi bahwa 

respon atau perubahan perilaku seseorang tergantung dari kualitas stimulus yang 

diberikan pada organism. Teori pada penelitian ini memiliki tiga unsur yakni: (1) 

Pesan (stimulus) pada penelitian ini adalah 12 video ceramah Ustadzah Halimah 

Alaydrus yang diupload selama bulan Desember 2022; (2) Komunikan (organism) 

pada penelitian ini adalah warganet yang berkomentar pada video ceramah tersebut; 

dan (3) Efek (Response) pada penelitian ini adalah isi komentar pada video ceramah 

tersebut 

Metode pada penelitian ini yakni metode analisis deskriptif kualitatif dengan 

observasi, studi literatur dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. 

Observasi dilakukan pada isi komentar dari 12 video ceramah Ustadzah Halimah 

Alaydrus yang diunggah selama bulan Desember 2022 yakni sebanyak 847 

komentar. Studi literatur dan dokumentasi dilakukan pada berbagai buku, dan jurnal 

yang dapat menunjang topik penelitian. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa stimulus yang diberikan 

Ustadzah Halimah Alaydrus berupa video ceramah memiliki kualitas yang sangat 

bagus sehingga bisa membuat warganet sebagai organism memberikan response 

berupa komentar sebanyak 8,50% menunjukkan bertambahnya pemahaman, 

sebanyak 77,33% menunjukkan adanya penerimaan terhadap pesan yang 

disampaikan, sebanyak 14,05% menunjukkan adanya keinginan warganet untuk 

melaksanakan pesan yang disampaikan, dan sebanyak 0,12% menunjukkan adanya 

penolakan dari dakwah beliau. 

Berdasarkan hasil komentar yang telah menunjukkan respon pemahaman, 

penerimaan, dan respon keinginan yang bagus, maka gaya khitobah Ustadzah 

Halimah Alaydrus dapat dikatakan sebagai gaya khitobah masa kini yang patut 

dicontoh dan dikembangkan oleh para da’i dan da’iyah lainnya. 
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